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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis hubungan antara kelekatan
orang tua dengan anak terhadap kecerdasan emosional remaja laki-laki. Penelitian ini
dilakukan di SMPN 2 Pagedangan Tangerang pada Januari-Juni 2014 dengan sampel 113
siswa. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode survey dengan pendekatan
korelasional. Uji prasyarat analisis menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan terjadi
regresi yang linier. Hasil penelitian diperoleh koefisien korelasi Pearson Product Moment
sebesar 0,46 yang menunjukan terdapat hubungan yang signifikan antara kelekatan orang tua
dengan anak terhadap kecerdasan emosional remaja laki-laki. Berdasarkan koefisien
determinasi ketahui bahwa kelekatan orang tua terhadap anak berkontribusi terhadap
kecerdasan emosi remaja laki-laki sebesar 21,20%. Hasil uji regresi diperoleh persamaan
yang berart bahwa setiap kenaika satu satuan pada variabel kelekatan orang tua dengan
anak akan diikuti dengan kenaikan kecerdasan emosional remaja laki-laki sebesar 0,60
pada konstanta 19,93.
Kata Kunci: kecerdasan emosi, kelekatan, remaja laki-laki
Relationship Between Parents and Children Attachment and Emotional Intelligence of
Male Adolescent In Junior High School
Abstract
The purpose of this study are to determine the relationship between parents and
children attachment and emotional intelligence of male adolescent in junior high school. The
study was conducted at the SMPN 2 Pagedangan Tangerang, during January 2014 until June
2014. Research methods using survey methods with a correlational approach. The study
population was all male students of grade VIII SMPN 2 Pagedangan Tangerang who lived with
both parents or only one parent, the research sample was taken by using saturated sampling
method, where all the population were sampled in the study, with a total of 113 students. The
result of regression equation is Ŷ = 19,93 + 0,60X. The result of normality test is normal.
The result of linearity test with a linierity regression is linier. Hypothesis test results that test
significance of the regression is significant. The correlation coefficients of Pearson Product
Moment generating rxy = 0.46. The result of the study and test hypothesis about the
relationship are obtained that there is a positive relationship between parents and children
attachment and emotional intelligence of male adolescent students of grade VIII SMPN 2
Pagedangan Tangerang. The coefficient of determination obtained by 21.20% indicates the
magnitude of the emotional intelligence of male adolescent that influenced by parents and
children attachment.
Keywords: Emotional Intelligence, Attachment, Male Adolescent
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PENDAHULUAN
Masa remaja memiliki begitu banyak makna, di masa ini individu mendapatkan banyak
tekanan serta tuntutan dari lingkungan sekitarnya namun sekaligus pengecualian atas perilaku
yang dilakukan. Masa remaja dimaknai sebagai periode pencarian identitas, periode peralihan dan
perubahan, periode usia bermasalah serta periode usia yang menimbulkan ketakutan. Masa
remaja merupakan rentan waktu peralihan dimana individu beranjak dari anak-anak hingga
menjadi dewasa. Pada masa ini remaja mengalami begitu banyak kebimbangan, hanya dari faktor
internal dirinya namun juga faktor eksternal atau lingkungannya.
Remaja secara psikologis dan sosial berada dalam situasi yang peka dan kritis. Peka
terhadap perubahan dan mudah terpengaruh oleh berbagai perkembangan disekitarnya. Hal ini
menyebabkan remaja mudah mengalami masalah terkait dengan kecerdasan emosional.
Dikatakan, bahwa remaja saat ini lebih kesepian, pemurung, kurang menghargai sopan santun,
lebih gugup mudah cemas dan lebih meledak- ledak (implusif dan regresif). Selain itu remaja yang
memiliki masalah dalam kecerdasan emosi akan sulit belajar, bergaul, mengendalikan diri,
mengontrol emosi serta mudah terpengaruh terhadap perilaku-perilaku negatif.
Begitu pula yang terdapat pada lingkungan sekitar Sekolah Menengah Pertama Negeri
(SMPN) 2 Pagedangan. SMPN 2 Pagedangan berada pada lingkungan komplek perumahan.
Kondisi emosional remaja pada lingkungan ini kurang baik, hal tersebut ditunjukan dengan
adanya perkelahian antar kelompok yang terjadi di lingkungan tersebut. Menurut warga sekitar,
perkelahian tersebut terjadi diawali dari kesalahpahaman dari anggota kelompok masing- masing.
Hasil wawancara dengan Ketua RT 002 dan RW 05 di lingkungan komplek perumahan
Medang Lestari menyebutkan bahwa perkelahian antar kelompok ini awalnya terjadi hanya karena
saling ejek antar beberapa anak, namun hal itu pun berkembang dan melibatkan perkelahian antar
kelompok. Perkelahian tersebut terjadi di sekitar bulan Maret, namun ternyata menurut kesaksian
dari anggota kelompok yang ikut berkelahi hal tersebut sudah terjadi dari bulan Januari. Kelompok
yang bekelahi tersebut kurang lebih berjumlah 8-12 anak yang masih duduk di sekolah dasar dan
sekolah menengah pertama. Ketua RW lingkungan tersebut juga mengatakan bahwa perkelahian
tersebut tidak menyebabkan luka yang serius untuk kedua belah anggota kelompok, maka untuk
menyelesaikan permasalahan ketua RW 05 hanya mengumpulkan orang tua dari anak-anak
tersebut dan melakukan musyawarah dengan disaksikan oleh RT setempat.
Mayoritas remaja laki-laki yang duduk di sekolah menengah pertama pada lingkungan
tersebut bersekolah di SMPN 2 Pagedangan. Pihak sekolah menyatakan bahwa memang benar
terdapat beberapa siswa mereka yang terlibat dalam perkelahian kelompok tersebut. Selain
masalah perkelahian antar kelompok, pihak sekolah juga mengungkapkan beberapa
permasalahan mengenai kenakalan remaja yang ada di sekolah tersebut, antara lain pemerasan
yang dilakukan antar teman dan antara senior kepada juniornya, dan permasalahan absensi,
dimana siswa mengaku bersekolah kepada orang tua namun siswa tidak hadir di sekolah. Pihak
sekolah mengatakan bahwa siswa laki-laki lebih banyak melakukan kenakalan-kenakalan tersebut
dibandingkan dengan siswi perempuan, dan kebanyakan kenakalan yang dilakukan siswa laki-laki
berhubungan dengan agresifitas.
Laki-laki khusus yang masih berada pada masa remaja, cenderung kurang mampu dalam
mengekspresikan emosi seperti hal nya remaja perempuan, hal ini menunjukan bahwa remaja
laki-laki cenderung memiliki ketidakmatangan emosi jika dibandingkan remaja perempuan
(Santrock, 2003: 376). Sedangkan menurut teori biologi, secara umum laki-laki cenderung lebih
agresif dan kurang mampu mengelola emosinya disebabkan karena hormon testosteron laki-laki
lebih tinggi dibandingkan perempuan, dan hormon testosteron dipercaya dengan pembawa sifat
agresif (Sarwono, 2002), dan tidak terkecuali pada remaja laki-laki pada khususnya.
Salah satu faktor pembentukan emosional remaja yang sangat mempengaruhi adalah
lingkungan keluarga terutama orang tua. Dalam hal ini keluarga atau orang tua mempunyai
pengaruh besar terhadap suasana psikis anggotanya, termasuk dalam kematangan emosi remaja.
Orang tua dalam keluarga bertugas menunjang pertumbuhan dan perkembangan yang sehat bagi
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anaknya dengan memenuhi kebutuhan emosional khususnya terhadap anak remaja. Hubungan
anak dan orang tua merupakan sumber emosional dan kognitif bagi anak. Hubungan tersebut
dapat menjadi sarana bagi anak untuk belajar mengenai lingkungan maupun kehidupan sosial
disekitarnya.
Bapak Agus dari pihak sekolah juga menyatakan bahwa saat ini orang tua masih banyak
yang hanya menuntut dan memberikan lebel kepada anak tanpa melihat kondisi atau kemampuan
anak mereka. Orang tua menuntut anak untuk sesuai dengan keinginan mereka dan apabila anak
tidak dapat memenuhi hal tersebut orang tua langsung memberikan lebel bahwa anak mereka
bukanlah anak yang baik. Meskipun terkadang orang tua melakukan hal tersebut tanpa disengaja,
tentu akan berpengaruh terhadap anak.
Keterkaitan antara emosional remaja dengan keluarga khususnya orang tua dapat terlihat
dari kelekatan yang terjalin di antara keduanya. Kelekatan merupakan suatu ikatan emosional
yang kuat yang dikembangkan anak melalui interaksinya dengan orang yang mempunyai arti
khusus dalam kehidupannya, biasanya orang tua. Dengan kata lain kelekatan dapat berarti afeksi
yang kuat antara anak dan figur lekatnya (orang tua). Remaja yang memiliki hubungan kelekatan
yang sehat dan aman dengan orang tuanya dapat membantu remaja dari kecemasan dan
kemungkinan perasaan tertekan atau ketegangan emosi yang berkaitan dengan transisi dari
masa kanak-kanak menuju dewasa (Santrock, 2003: 194).
Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kelekatan yang merupakan
penjabaran mengenai hubungan intim orang tua dan anak (remaja) dapat mempengaruhi
kecerdasan emosi remaja khususnya remaja laki- laki yang memiliki kecenderungan lebih besar
dalam melakukan kenakalan-kenalakan remaja. Kelekatan orang tua dan anak (remaja) sebagai
salah satu faktor pembentuk kecerdasan emosi dapat membantu remaja melewati masa
transisinya hingga mencapai dewasa.
Pembatasan masalah dalam penelitian ini dibatasi pada hubungan antara kelekatan orang
tua dengan anak terhadap kecerdasan emosional remaja laki-laki yang tinggal bersama orang tua
atau pun salah satu orang tua (kelas VIII/2 Sekolah Menengah Pertama).
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 2 Pagedangan yang
beralamatkan di Jl. Perum Medang Lestari, Kec. Pagedangan, Kab. Tangerang, Banten. Waktu
penelitian dilakukan selama dari Januari 2014 sampai dengan Juni 2014.Metode yang
diterapkan pada penelitian ini adalah metode deskriptof dengan pendekatan survey.
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa laki-laki kelas VIII SMPN 2 Pagedangan
Tangerang yang tinggal bersama orang tua atau salah satu orang tua, yaitu berjumlah 113 siswa.
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik sampling jenuh sehingga siswa laki-laki
kelas VIII SMPN 2 Pagedangan Tangerang yang masih memiliki orang tua baik ayah maupun ibu
dan tinggal bersama yang berjumlah 113 seluruhnya dijadikan sebagai sumber data.
Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini berupa kuesioner
dan angket untuk menjabarkan karakteristik responden, mengukur kelekatan orang tua dengan
anak dan kecerdasan emosional remaja laki-laki.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil data penelitian terbagi menjadi dua, yaitu hasil data karakteristik responden dan hasil
data variabel kelekatan orang tua dengan anak dan kecerdasan emosional remaja laki-laki.
Dalam penelitian ini mayoritas remaja laki- laki masih tinggal bersama kedua orang tua,
maka berdasarkan status tinggal bersama terdapat kemungkinan remaja laki-laki bisa terhindar
dari dampak yang terjadi pada keluarga yang hanya memiliki salah satu orang tua saja.
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Usia ayah mayoritas berada pada rentang usia 43–46 tahun. Status pekerjaan ayah
myoritas memiliki pekerjaan sebagai pegawai swasta. Dengan umumnya dengan pendapatan
ayah di antara Rp 1.500.000-Rp 2.500.000 yang termasuk dalam kategori pendapatan sedang
menurut BKKBN.
Umumnya usia ibu dari responden terbanyak pada rentang usia 42 – 45 tahun yang
umumnya tidak bekerja atau hanya sebagai ibu rumah tangga.
1. Deskripsi Kelekata Orang Tua Terhadap Anak
Aspek atau indikator yang memiliki persentase sumbangan terbesar yaitu aspek atau
indikator kepercayaan dan hasil perhitungan menunjukan bahwa aspek atau indikator kepercayaan
antara remaja laki-laki kelas VIII SMPN 2 Pagedangan Tangerang dengan orang tuanya berada
antara kategori kurang baik dan cukup baik, tetapi lebih mendaki cukup baik. Kepercayaan
menurut Armsden dan Greenberg (Rosdiana, 2011), dapat didefiniskan sebagai perasaan aman
dan keyakinan terhadap orang lain yang akan memenuhi kebutuhannya, dalam hal ini
responden remaja laki-laki kelas VIII SMPN 2 Pagedangan Tangerang yang masih berada dalam
fase remaja awal tentu saja belum dapat terlepas dari ketergantungannya akan orang tua untuk
memenuhi kebutuhannya. Indikator kepercayaan antara orang tua dengan anak tersebut dapat
terlihat dari adanya kepedulian orang tua terhadap anak disaat anak mengalami kesulitan,
penerimaan terhadap diri anak apa adanya, mendukung keputusan- keputusan yang telah dibuat
oleh anak dan akan selalu bertanya alasan mengapa anak merasa marah akan sesuatu terlebih
dahulu terhadap anak.
Selanjutnya aspek atau indikator komunikasi, bila dibandingkan dengan indikator
kepercayaan dan keterasingan komunikasi memiliki sumbangan persentase terkecil terhadap
kelekatan orang tua dengan anak, akan tetapi berdasarkan hasil persentase perhitungan skor rata-
rata didapat bahwa komunikasi antara remaja laki-laki kelas VIII SMPN 2 Pagedangan Tangerang
dengan orang tuanya berada antara kategori kurang baik dan cukup baik, tetapi masih lebih
mendekati kategori yang cukup baik. Komunikasi antara orang tua dengan anak khususnya
dengan remaja laki-laki sering kali menemui kendala, sehingga tujuan untuk melakukan
komunikasi yang baik tidak tercapai. Kendala komunikasi antara orang tua dengan remaja
khususnya remaja laki-laki menurut BKKBN dapat disebabkan karena ada beberapa
kecenderungan yang dilakukan orang tua ketika berkomunikasi dengan remaja, diantaranya yaitu
orang tua lebih banyak berbicara daripada mendengarkan, selalu merasa lebih tahu karena
merasa memiliki pengalaman yang lebih, tidak berusaha  untuk mendengarkan terlebih dahulu
apa yang sedang terjadi dan dialami oleh remaja, tidak memberi kesempatan remaja untuk
memberikan pendapat serta tidak mencoba menerima dahulu kenyataan yang dialami oleh remaja
dan memahaminya.
Terakhir aspek atau indikator keterasingan. Berdasarkan hasil persentase perhitungan skor
rata-rata didapat bahwa keterasingan antara remaja laki-laki kelas VIII SMPN 2 Pagedangan
Tangerang dengan orang tuanya berada antara kategori kurang baik dan cukup baik, tetapi masih
lebih mendekati kategori yang cukup baik. Keterasingan sendiri berhubungan dengan
menghindarnya figur lekat dan penolakan terhadap individu (Rosdiana, 2011). Keterasingan dari
kasih sayang dan perhatian orang tua dapat menimbulkan rasa benci dalam diri remaja. Remaja
laki-laki yang mengalami banyak permasalahan dalam periode tersebut seharusnya lebih banyak
mendapatkan perhatian serta dorongan dari orang tua. Namun terkadang perhatian dan dorongan
yang dilakukan oleh orang tua dapat berdampak buruk apabila hal tersebut dilakukan secara
berlebihan atau cenderung memaksakan kehendak orang tua, tanpa memberikan peluang bagi
remaja untuk mengembangkan keinginannya yang wajar, maka anak akan menjadi terasing dari
hak untuk menyatakan keinginannya, remaja merasa dirinya tidak dimengerti oleh orang tuanya
sendiri (Ancok, 2004).
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2. Deskripsi Kecerdasan Emosi Anak Laki-Laki
Indikator mengenali emosi diri sendiri terlihat dari bagaimana anak dapat dengan pasti
mengetahui apa yang dia rasakan tanpa merasa bimbang, serta dapat dengan pasti tahu apa
yang seharusnya dia ucapakan kepada orang lain mengenai perasaannya. Maka dapat
disimpulkan bahwa indikator mengenali emosi diri merupakan indikator dominan dibandingkan
dengan dua indikator lainnya, yaitu indikator mengendalikan emosi diri dan mengenali emosi
orang lain (empati). Hasil penelitian menunjukan bahwa pengenalan emosi remaja laki-laki SMPN
2 Pagedangan Tangerang berada antara kategori kurang baik dan cukup baik, tetapi lebih
mendekati kategori cukup baik. Mengacu pada Goleman (2003), mengenali emosi diri merupakan
aspek kunci dari kecerdasan emosional, ketidakmampuan untuk mencermati perasaan
sesungguhnya membuat individu berada dalam kekuasaan perasaan, maka dari itu aspek atau
indikator tersebut menjadi indikator yang paling dasar dan penting bagi kecerdasan emosional
seseorang. Indikator mengenali emosi diri sendiri terlihat dari bagaimana anak dapat dengan
pasti mengetahui apa yang dia rasakan tanpa merasa bimbang, serta dapat dengan pasti tahu apa
yang seharusnya dia ucapakan kepada orang lain mengenai perasaannya.
Aspek atau indikator yang memiliki persentase sumbangan terkecil dibandingkan kedua
aspek atau indikator lainnya dalam membentuk kecerdasan emosional remaja laki- laki, yaitu
aspek atau indikator mengelola emosi diri. Persentase sumbangan terkecil yang diberikan aspek
atau indikator mengelola emosi diri sejalan dengan ciri khas perkembangan emosional remaja
yang telah diutarakan oleh Ali & Asrori (2012), khususnya pada rentang usia remaja laki-laki
kelas VIII SMPN 2 Pagedangan Tangerang, bahwa pada masa ini biasanya remaja memiliki
energi yang besar dan emosi yang berkobar-kobar, sedangkan pengendalian diri belum
sempurna. Berdasarkan hasil perhitungan dalam penelitian menunjukan bahwa pengelolaan
emosi remaja laki-laki SMPN 2 Pagedangan Tangerang berada antara kategori kurang baik dan
cukup baik, tetapi masih lebih mendekati kategori cukup baik.
Aspek atau indikator terakhir yaitu aspek atau indikator mengenali emosi orang lain (empati).
Hasil perhitungan dalam penelitian menunjukan bahwa pengenalan emosi orang lain (empati)
remaja laki-laki SMPN 2 Pagedangan Tangerang berada antara kategori kurang baik dan cukup
baik, tetapi masih lebih mendekati kategori cukup baik. Aspek atau indikator mengenali emosi
orang lain merupakan dasar dari keterampilan pribadi (Goleman, 2003). Mengenali emosi orang
lain (empati) pada remaja khususnya remaja laki-laki lebih tinggi sumbangannya bila
dibandingkan dengan mengelola emosi diri, hal ini berkaitan dengan remaja yang memang pada
umumnya memiliki begitu banyak konflik dan cenderung belum mampu dalam mengendalikan
diri. Namun disamping itu pada periode ini, merupakan periode dimana remaja laki-laki tersebut
mulai meluaskan hubungannya dengan lingkungan sosial disekitarnya, terlebih hubungannya
dengan teman sebaya, sehingga remaja laki-laki dapat lebih mengenali emosi orang lain (empati).
3. Hubungan Kelekatan Orang Tua Dengan Anak Terhadap Kecerdasan Emosional Remaja
Laki-Laki
Hasil perhitungan diperoleh rhitung sebesar 0,46. Apabila dikonsultasikan dengan rtabel
ada taraf signifikan α = 0,05 maka diperoleh rtabel yaitu 0,254. Berdasarkan hal tersebut maka
rhitung lebih besar dari rtabel (0,46>0,254) (lampiran 21). Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan positif antara kelekatan orang tua dengan anak terhadap kecerdasan
emosional remaja laki-laki kelas VIII SMPN 2 Pagedangan Tangerang.
Tingkat keberartian hubungan antara dua variabel di uji dengan uji “t” korelasi. Hubungan
kedua variabel tersebut dinyatakan berarti jika thitung lebih besar dari ttabel. Berdasarkan
perhitungan diperoleh thitung sebesar 6,15. Jika dikonsultasikan dengan ttabel pada taraf
signifikan α = 0,05 dan dk = 111 maka diperoleh ttabel 1,659. Dengan demikian thitung lebih
besar dari ttabel (6,15>1,659) (lampiran 22). Hal ini menunjukan bahwa kedua variabel
mempunyai hubungan yang signifikan. Besarnya derajat hubungan kedua variabel dapat dilihat
dari besarnya angka koefisien determinasi yaitu sebesar 21,20%. Koefisien determinasi antara
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hubungan kelekatan orang tua dengan anak (X) terhadap kecerdasan emosional remaja laki-laki
(Y) sebesar 0,462 = 0,212 atau berarti 21,20% (lampiran 22). Selanjutnya dicari persamaan
regresi untuk mengetahui hubungan antara kelekatan orang tua dengan anak terhadap
kecerdasan emosional remaja laki-laki kelas VIII SMPN 2 Pagedangan Tangerang. Analisis
regresi linier sederhana terhadap pasangan data penelitian antara kelekatan orang tua dengan
anak terhadap kecerdasan emosional remaja laki-laki kelas VIII SMPN 2 Pagedangan Tangerang
menghasilkan koefisien regresi sebesar 0,60 dan konstanta sebesar 19,93. Dengan demikian
bentuk hubungan antara kelekatan orang tua dengan anak terhadap kecerdasan emosional
remaja laki-laki memiliki persamaan regresi Ŷ = 19,93 + 0,60X. Hasil perhitungan uji keberartian
regresi menunjukan nilai Fhitung sebesar 29,73 dan nilai Ftabel sebesar 3,931. Berdasarkan
hasil tersebut maka hipotesis Ho ditolak, sebab Fhitung > Ftabel, sehingga dapat disimpulkan
bahwa arah regresi berarti.
KESIMPULAN
Berdasarkan pengolahan deskriptif, pengolahan data statistik dan analisis data yang telah
diuraikan sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Berdasarkan skor masing-masing responden, kelekatan orang tua dengan anak siswa remaja
laki-laki di SMPN 2 Pagedangan Tangerang memiliki indikator dominan atau indikator yang
memiliki persentase sumbangan terbesar adalah indicator kepercayaan, yang kedua adalah
indikator keterasingan, dan yang terkecil adalah indikator komunikasi.
2. Berdasarkan skor masing-masing responden, kecerdasan emosional siswa remaja laki-laki di
SMPN 2 Pagedangan Tangerang memiliki indikator dominan atau indikator yang memiliki
persentase sumbangan terbesar adalah indikator mengenali emosi diri, yang kedua adalah
indikator mengenali emosi orang lain (empati), dan yang terkecil adalah indikator mengelola
emosi diri.
3. Perhitungan korelasi menunjukan rhitung sebesar 0,46 dan rtabel yaitu 0,254. Berdasarkan hal
tersebut maka rhitung lebih besar dari rtabel (0,46 > 0,254). Maka terdapat hubungan positif
antara kelekatan orang tua dengan anak terhadap kecerdasan emosional remaja laki-laki.
4. Perhitungan uji “t” korelasi menunjukan thitung sebesar 6,15 dan ttabel 1,659. Dengan
demikian thitung lebih besar dari ttabel (6,15>1,659). Hal ini menunjukan bahwa kedua variabel
mempunyai hubungan yang signifikan.
5. Perhitungan koefisien determinasi sebesar 21.20% menunjukan bahwa kecerdasan emosional
remaja laki-laki ditentukan oleh kelekatan orang tua dengan anak, sedangkan78,80%
ditentukan oleh faktor lain, seperti pola asuh orang tua, interaksi dengan teman sebaya, dan
lain sebagainya.
6. Uji hipotesis penelitian mengenai hubungan kelekatan orang tua dengan anak terhadap
kecerdasan emosional remaja laki-laki kelas VIII SMPN 2 Pagedangan Tangerang menunjukan
bahwa terdapat hubungan yang positif dan berarti diantara keduanya.
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan maka untuk menerapkan kelekatan orang
tua dengan anak yang tepat khususnya terhadap kecerdasan emosional anak atau remaja laki-
laki peneliti akan memaparkan beberapa saran, yaitu sebagai berikut:
1. Orang tua agar meningkatkan kualitas komunikasi serta mengurangi rasa keterasingan yang
dirasakan oleh remaja laki- laki dengan cara menciptakan qualitytime keluarga. Qualitytime
sendiri dimaksudkan sebagai waktu yang berkualitas dimana orang tua dengan remaja laki-laki
dapat saling bertukar cerita mangenai apa yang telah atau sedang mereka alami. Waktu yang
ditentukan dapat disesuaikan dengan keadaan dan situasi keluarga, namun semakin sering dan
teratur waktu yang ditentukan maka komunikasi akan semakin baik.
2. Pihak sekolah agar menciptakan program atau kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan
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kecerdasan emosional anak. Program tersebut dapat berupa bimbingan kelompok yang
dilakukan guru kesiswaan atau bimbingan konseling kepada siswanya, yang bertujuan untuk
mengasah dan meningkatkan kecerdasan emosional siswa.
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